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Abstract: The Regional Government of 

Banggai Islands Regency was formed based on 

Law no. 51 of 1999. Since it was inaugurated, 

the Banggai Islands Regency is an autonomous 

region that is given the right and authority to 

administer and manage its own wheels of 

government. In government, one of the tasks of 

the Regional Government is to manage 

Regional finances, in order to carry out this 

task, the Regional Financial and Asset 

Management Agency (BPKAD) was formed 

which carries out the administration of all 

matters in the field of Regional financial 

management. The problems faced by the 

Regional Financial and Asset Management 

Agency for the Banggai Islands Regency are 

quite urgent problems and so a solution is 

needed for the progress of the implementation 

of public services. There is a potential problem 

which is marked by administrative 

management arrangements for financial 

management that are still not optimal due to 

Human Resources (HR).  
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Abstrak 

Pemerintah Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan terbentuk berdasarkan UU No. 51 tahun 1999. 

Sejak diresmikan, Kabupaten Banggai Kepulauan merupakan Daerah otonom yang diberi hak dan 

wewenang untuk mengurus serta mengelola roda pemerintahannya sendiri. Dalam pemerintahan 

salah satu tugas Pemerintah Daerah yaitu mengelola keuangan Daerah, guna untuk melaksanakan 

tugas ini maka dibentuklah Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (BPKAD) yang 

melaksanakan penatausahaan segala urusan dibidang pengelolaan keuangan Daerah. Pemasalahan 

yang dihadapi oleh Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan 
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merupakan permasalahan yang cukup urgent dengan begitu perlu penanganan yang solutif untuk 

kemajuan pelaksanaan pelayanan publik. Adanya permasalahan cukup potensial yang ditandai 

dengan pengaturan manajemen administrasi pengelolaan keuangan yang masih kurang maksimal 

yang dikarenakan Sumber Daya Manusia (SDM). 

Kata Kunci: Sumber Daya Manusia, Pengelolaan Administrasi, Pemanfaatan Teknologi 

 

PENDAHULUAN 

Birokrasi publik wajib memberikan pelayanan yang optimal, dikarenakan suatu pemerintah 

pada kenyataannya merupakan pelayan publik dan diselenggarakan untuk melayani masyarakat 

serta mampu untuk mewujudkan sebuah keadaan yang digunakan untuk mencapai tujuan utama 

dari pemerintah (Handika dan Dewi, 2020). Pemerintah Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan 

terbentuk berdasarkan UU No. 51 tahun 1999. Sejak diresmikan, Kabupaten Banggai Kepulauan 

merupakan Daerah otonom yang diberi hak dan wewenang untuk mengurus serta mengelola roda 

pemerintahannya sendiri. Dalam pemerintahan salah satu tugas Pemerintah Daerah yaitu 

mengelola keuangan Daerah, guna untuk melaksanakan tugas ini maka dibentuklah Badan 

Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (BPKAD) yang melaksanakan penatausahaan segala 

urusan dibidang pengelolaan keuangan Daerah. 

Aparatur Sipil Negara (ASN) yang sudah memenuhi cakupan masa kerja dengan golongan 

tertentu, yaitu dua tahun sekali, dan telah memenuhi persyaratan berhak mendapatkan kenaikan 

gaji berkala (Multi Ariani, 2020). Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2015 

mengakatakan bahwa pembayaran gaji berkala berasal dari Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (APBN) kemudian di kelola di masing masing Pemerintah Daerah dan provinsi. Pada 

Pemerintah Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan, Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset 

Daerah adalah instansi yang berwenang untuk melakukan penyesuaian atas kenaikan gaji berkala. 

Sementara itu, Kabupaten Banggai Kepulauan terdiri lebih dari 50 Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) yang mana ini artinya perlu adanya pelayanan yang extra terhadap para Apratur Sipil Negara 

(ASN) juga termasuk pada pelayanan kepada masyarakat. 

Sesuai dengan Peraturan Bupati Banggai Kepulauan Nomor 16 Tahun 2017 tentang uraian 

tugas, fungsi dan tata kerja Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah, salah satu tugasnya 

yaitu pelayanan penyesuaian kenaikan gaji berkala. Kenaikan gaji berkala akan dilayani setiap jam 

kerja, namun hanya akan diproses 15 hari disetiap bulannya, artinya untuk para Aparatur Sipil 

Negara (ASN) yang mengumpulkan berkas kenaikan gaji berkala di atas tanggal 15 bulan berjalan 

maka penyesuaian gajinya akan di ikutkan di bulan berikutnya, sehingga hal ini kerap terjadi 

penumpukan dokumen dan memicu keterlambatan dalam memproses berkas dan dokumen 

kenaikan gaji berkala. 

Kurangnya Sumber Daya Manusia dalam hal penatausahaan pelayanan gaji untuk 

kepentingan pengurusan administrasi kenaikan gaji berkala termasuk di dalamnya kurangnya 

perhatian petugas yang ada dalam mendata atau merekap Aparatur Sipil Negara (ASN) yang sudah 

waktunya segera mengajukan dokumen dan persyaratan untuk kenaikan gaji berkala menjadi 

permasalah yang perlu perbaiki. Kebijakan otonomi daerah mengamanatkan agar setiap pemerintah 

daerah melayani masyarakat atau pihak-pihak yang menjadi pemangku kepentingan dalam 

pemerintahan daerah dengan baik. Idealnya sebuah instansi yang berwenang mengelola keuangan 

harus profesional, transparan dan akuntanbel, maksudnya untuk seluruh rangkaian kegiatan dalam 

pengelolaan keuangan meliputi di dalamnya yaitu bagian penatausahaan harus didukung sumber 

daya manusia yang berkopeten, berintergritas, dan dilaksanakan sesuai peraturan yang berlaku. 

Sebagaimana tercantum dalam alinea 4 Pembukaan UUD 1945, perlu adanya rencana kerja yang 

ditujukan untuk mengembangkan sumber daya manusia di masing-masing instansi untuk kemajuan 

bersama guna mencapai kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Dengan begitu hadirnya program magang sekaligus pengabdian ini diharapkan mampu 
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membuat aksi perubahan pelayanan penatausahaan dalam mengelola administrasi kenaikan gaji 

berkala Aparatur Sipil Negara (ASN) melalui peningkatan sumber daya manusia, tujuan 

pengabdian dibagi menjadi dua bentuk (a) Tujuan langsung yaitu tujuan pengabdian yang langsung 

membantu para staf tata usaha dalam bekeja melalui peningkatan kedisiplinan, loyalitas serta 

meningkatkan pemahaman dalam mengelola administrasi keuangan (b) Tujuan tidak langsung 

adalah bentuk pengabdian yang bersifat jangka panjang yang artinya bisa dirasakan dikemudian 

hari yaitu meningkatkan sumber daya manusia pada penatausahaan pengelola administrasi 

keuangan selaku instansi yang bertugas melakukan pelayanan penyesuaian kenaikan gaji berkala. 

 

METODE 

Kegiatan magang sekaligus pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Badan 

Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Banggai Kepulauan dimulai 

tanggal 13 februari sampai dengan 13 maret 2023, metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi : 

1) Proses identifikasi, pada tahap ini pengabdi mulai mengidentifikasi masalah yang potensial 

untuk diperbaiki, pada tahap ini memerlukan waktu kurang lebih satu minggu atau 5 hari kerja, 

mulai dari tanggal 13 sampai dengan 17 februari 2023. Adapun kegiatan dilakukan yaitu 

mengidetifikasi melalui wawancara singkat serta mengamati kegiatan pelayanan pada publik di 

bidang penatausahaan pengelolaan administrasi keuangan pada sub bagian umum dan 

kepegaiwaian. 

2) Proses pengabdian, pada tahap ini pengabdi diberikan tanggung jawab layaknya tata usaha 

sepenuhnya. Pada tahap ini juga pengabdi mulai menerapkan aksi perubahan, seperti 

memecahkan masalah mengenai adanya penumpukan berkas kenaikan gaji berkala Aparatur 

Sipil Negara (ASN) serta berkas adminstrasi keuangan lainnya di pecahkan dengan cara 

menginput setiap hari, juga mengenai permasalahan kedispilinan, pada tahap pengabdian ini 

pengabdi mulai fokus untuk menerapkan kinerja tata usaha melalui konsistensi dalam bekerja 

yang tepat waktu. Pada tahap ini memerlukan waktu 2 minggu atau 10 hari kerja, mulai tanggal 

20 februari sampai dengan 4 maret 2023. 

3) Proses pemberian solusi dan masukan, pada tahap ini pengabdi sangat fokus pada penerapan 

ilmu-ilmu tentang pentingnya tata kelola keuangan yang baik. Pada tahap ini juga pengabdi 

mengedukasi mengenai pemanfaatan aset. Tahap ini merupakan tahap terakhir kegiatan magang 

sekaligus pengabdian pada masyarakat dengan memerlukan waktu mulai tanggal 6 sampai 

dengan 13 maret 2023 atau sekitar 6 hari kerja. 

 

HASIL 

Adapun hasil yang di dapatkan dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui 

magang ini adalah mengoptimalkan pelayanan penyesuaian kenaikan gaji berkala Aparatur Sipil 

Negara (ASN), kegiatan ini bukan hanya mengenai pelatihan namun juga mengoreksi pelayanan 

pemerintah agar lebih baik lagi. Pada pengabdian ini difokuskan untuk mendapatkan luaran 

(outputs) mengenai perbaikan sumber daya manusia pada penatausahaan di Badan Pengelolaan 

Keuangan Dan Aset Daerah Kabupaten Banggai Kepulauan. Berikut  hasil-hasil yang didapatkan 

dalam program pengabdian ini yaitu : 

1) Meningkatnya pemahaman tentang pentingnya pengelolaan administrasi yang baik  

Hasil ini didapatkan setelah adanya tahapan pengabdian, para penatausaahan khususnya pada 

Sub Bagian Umum dan Kepegawaian, mulai memperhatikan bagaimana pentingnya 

pengelolaan  administrasi yang baik agar pelayanan adminstrasi keuangan daerah bisa lebih 

optimal. Hasil ini juga memberikan dampak positif pada pelayanan penyesuaian kenaikan gaji 

berkala, yang di tandai dengan berkurangnya penumpukan berkas serta dokumen administrasi 

lainnya. 

2) Meningkatnya kedisplinan 
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Hasil ini didapat kurang lebih sama dengan hasil yang ada pada poin yang pertama, yaitu 

melalui tahapan pengabdian. Pada dasarkan pemerintahan sudah diatur mengenai hal-hal yang 

menjadi tugas dan kewajibannya. Namun pada realitanya masih banyak sekali ketidak 

displinnya para pegawai terhadap peraturan yang berlaku. Melalui program magang ini 

pengabdi mampu memberikan hasil yang cukup berpengaruh yaitu mengenai kedisplinan 

pelayanan administrasi. Hasil ini ditandai dengan jam pelayanan adminstrasi yang lebih optimal 

sesuai peraturan pemerintah. 

3) Meningkatnya hal-hal mengenai pemanfaatan aset yang benar 

Hasil ini didapatkan pada tahap pemberian solusi dan edukasi. Hasil ini peroleh ketika pengabdi 

mulai memberikan solusi yang dianggap mampu memberikan dapak positif dalam pelayanan 

publik, dengan keahlian pengabdi yang dirasa cukup, pengabdi banyak menerapkan ilmu-ilmu 

akuntansi yang dianggap mampu memecahkan masalah. Walaupun pemerintahan pada 

dasarnya sudah tersistematis tetapi tentunya perlu adanya solusi untuk merekontruksi hal-hal 

yang dianggap perlu adanya perbaikan, hal-hal tersebut adalah upaya pemberian masukan dari 

pihak luar. Didalam pengabdian ini permasalahan yang dianggap solutif yaitu menerapkan 

pemanfataan aset dengan baik, sehingga memperoleh hasil meningkatnya pemanfaatan aset 

yang ditandai dengan adanya penggunakan teknologi seperti penggunakan komputer dengan 

optimal untuk penunjangan percepatan pelayanan administrasi penyesuaian kenaikan gaji 

berkala. 

4) Optimalnya pelayanan penyesuaian kenaikan gaji berkala 

Hasil ini adalah hasil utama yang diharapkan pengabdi, hasil ini dihasilkan bukan pada saat 

tahapan pengabdian bahkan tahapan pemberian solusi dan edukasi melaikan hasil yang 

didapatkan dikemudian hari, bersifat jangka panjang dan mampu memperbaiki kinerja 

pemerintahan. Hasil ini ditandai dengan meningkatnya pemahaman bagaimana pentingnya 

pengelolaan administrasi khususnya pelayanan penyesuaian kenaikan gaji berkala, kedisplinan 

yang mulai tertib sesuai peraturan yang berlaku sebagai bentuk mendukung pelayanan publik 

untuk lebih optimal dan pemanfaatan aset dengan baik sesuai standar standar yang ada pada 

standar akuntansi pemerintahan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pengabdian 
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Gambar 2. Pemberian solusi dan masukan 

PEMBAHASAN 

Pemasalahan yang dihadapi oleh Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset Daerah 

Kabupaten Banggai Kepulauan merupakan permasalahan yang cukup urgent dengan begitu perlu 

penanganan yang solutif untuk kemajuan pelaksanaan pelayanan publik. Adanya permasalahan 

cukup potensial yang ditandai dengan pengaturan manajemen administrasi pengelolaan keuangan 

yang masih kurang maksimal yang dikarenakan Sumber Daya Manusia (SDM). Sehingga perlu 

adanya perombakan yang menerapkan hal-hal yang dianggap berpengaruh positif guna 

memperbaiki pemasalahan tersebut. 

Untuk permasalahan disiplin, selama pengabdi menjalani program ini terdapat solusi yang 

pengabdi percaya mampu terpecahkan yaitu menerapkan konsistensi dalam bekerja sesuai jobdesk, 

fokus, dan tepat waktu. Untuk pengelolaan dokumen yang belum maksimal, pengabdi memberikan 

sebuah inovasi yang dianggap mampu menepis serta memperbaiki permasalahan tersebut yaitu 

dengan cara membuat upaya untuk tidak menumpuk dan lambat dalam memproses pengimputan 

dokumen. Sementara itu permasalahan mengenai penggunaan serta pemanfaatan teknologi yang 

belum begitu dikuasai, pengabdi melakukan suatu kegiatan dengan tujuan mengedukasi para tata 

usaha dalam menggunakan komputer dengan baik dan benar sebagai alat untuk mempercepat 

proses pengelolaan administrasi keuangan. Sehingga pengabdi menargetkan kegiatan pengabdian 

ini kepada para tata usaha pada sub bagian umum dan kepegawaian selaku pelaksana 

penatausahaan pengelolaan keuangan daerah, dengan dimaksudkan serta diharapkan mampu untuk 

memperbaiki kinerja pelayanan publik. 

Selanjutnya masuk pada pelaksanaan, pelaksanaan yang pertama yaitu tahapan 

indetifikasi. Pada tahap identifikasi pengabdi melalukan survey selama satu minggu untuk melihat 

masalah yang cukup potensial agar bisa diperbaiki. Pada tahap ini juga Kepala Sub Bagian Umum 

dan Kepegawaian banyak menjelaskan tentang masih kurangnya sumber daya manusia yang ada 

untuk mampu menopang kegiatan pelayanan publik termasuk pelayanan penyesuaian kenaikan gaji 

berkala, pada tahapan ini pengabdi di kasih waktu untuk mengamati kinerja pada bagian 

penatausahaan pengelola administrasi keuangan, sehingga dari tahapan ini menghasilkan sebuah 

inovasi yang di jadikan program pengabdian masyarakat oleh pengabdi, pada tahapan ini pengabdi 

mulai merancang guna memperbaiki permasalahan yang ada. 

Pelaksanaan selanjutnya yaitu tahapan pengabdian. Pada tahapan ini pengabdi mulai 

diberikan wewenang untuk bekerja sebagai tata usaha pengelola administrasi keuangan dengan 
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diberi waktu kurang lebih 2 minggu atau 10 hari kerja, tahapan ini pengabdi banyak melalukan 

perombakan kinerja mulai dari mengatur kedisiplinan, kedisplinan yang di terapkan oleh pengabdi 

yaitu bekerja sesuai jam. Hal ini dimaksudkan pengabdi adalah konsistensi untuk memulai 

pelayanan sesuai aturan yang berlaku yaitu dimulai pada jam 08.00 sampai dengan 15.30 untuk 

hari senin sampai dengan hari kamis sedangkan untuk hari jumad mulai 08.00 sampai dengan jam 

16.00 . Pada tahapan ini juga pengabdi mulai penerapkan penginputan setiap hari, dimana seluruh 

dokumen adminstrasi yang masuk di satu hari itu maka di usahakan akan di input hari itu juga 

untuk mencegah penumpukan dokumen. Tahapan ini difokuskan untuk memperbaiki sumber daya 

penatausahaan, luaran (outputs) serta hasil dari tahapan ini yaitu pelayanan penyesuaian kenaikan 

gaji berkala mulai terlihat optimal ditandai dengan sudahnya berkurang penumpukan berkas 

kenaikan gaji berkala, juga pada tahapan ini menghasilakan kinerja pelayanan yang mulai 

maksimal ditandai dengan seluruh perihal administrasi bisa terselesaikan dengan cepat, sehingga 

cepat masuk kepada sekretaris, agar cepat mendapatkan disposisi, ini dimaksudkan untuk 

mempercepat pemprosesan serta tindak lanjut perihal tersebut. 

Pelaksanaan yang terakhir yaitu pemberian solusi dan masukan. Pada tahapan pemberian 

edukasi dan solusi ini adalah tahapan terakhir dari kegiatan magang sekaligus pengabdian pada 

masyarakat, pada tahapan ini dilakukan kurang lebih 1 minggu di minggu terakhir kegiatan. Pada 

tahapan ini pengabdi fokus untuk memberikan edukasi yang disesuaikan dengan bidang keahlian 

pengabdi yaitu akuntansi, pada pemberian edukasi ini pengabdi banyak membahas perihal tetang 

penting pengelolaan adminstrasi keuangan yang baik dan cepat, dikarena adminstrasi merupakan 

unsur pendukung yang sangat penting untuk keberlangsungan proses pengelolaan keuangan. Tanpa 

adminstrasi, proses rekonsiliasi keuangan tidak lah berjalan dengan baik dan tentunya Pemerintah 

Daerah mengharapkan mendapatkan laporan keuangan yang akuntabel guna kemajuan daerah 

tersebut. Pada tahapan ini juga pengabdi memberikan edukasi menganai pemanfaatan aset, 

khususnya pemanfaatan teknologi seperti menggunakan komputer yang baik sebagai alat untuk 

membantu pengerjaan pengelolaan adminstrasi, dari pemanfaatan teknologi yang baik tentunya 

mampu membantu percepatan pengeloaan administrasi. Pada tahapan ini pengabdi juga melakukan 

pemberian solusi mengenai kurangnya sumber daya manusia dengan cara meningkatkan serta 

mengoptimalkan kinerja penatausahaan. Hasil serta luaran dari tahapan ini yaitu memberikan 

peningkatan yang cukup baik di bidang sumber daya manusia khususnya pada penatausahaan 

pelayanan penyesuaian kenaikan gaji berkala. Hasil serta luaran (outputs) untuk keseluruhan dari 

kegiatan ini yaitu mampu mengoptimal penatausahaan kegiatan pelayanan penyesuaian kenaikan 

gaji berkala, serta mendukung pengelolaan keuangan daerah yang akuntanbel, menepis tentang 

polemik dimasyarakat mengenai pelayanan yang tidak maksimal dan meningkatkan sumber daya 

manusia yang akan dirasakan di kemudian hari. Dari kegiatan ini juga pengabdi dianugrahkan 

berupa sertifikat penghargaan atas partisipasi dalam memperbaiki kenerja pemerintah melalui 

inovasi-inovasi kecil namun berpengaruh signifikan perubahannya. 

 

KESIMPULAN 
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui magang ini adalah untuk 

mengoptimalkan pelayanan penyesuaian kenaikan gaji berkala Aparatur Sipil Negara (ASN), 

kegiatan ini bukan hanya mengenai pelatihan akademik namun juga, bentuk rasa peduli sebagai 

generasi muda terhadap pemerintah guna meningkatkan citra pemerintah selaku pelayan publik 

melalui mengoreksi pelayanan pemerintah agar lebih baik lagi. Adapun pencapaian dari kegiatan 

ini adalah optimalisasi pelayanan penyesuaian gaji berkala, diantaranya seperti terlihat mulai 

adanya konsistensi dalam bekerja sesuai aturan yang berlaku, terlihat sudah berkurangnya 
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penumpukan berkas dikarenakan penggunaan aset dengan baik dan benar dan yang paling spesifik 

mulai terlihat kinerja tata usaha yang maksimal dari sebelumnya. Keseluruhan dari kegiatan ini 

yang paling berpengaruh adalah Sumber Daya Manusia (SDM). Sumber Daya Manusia (SDM) 

menjadi faktor utama yang perlu dibenahi secara berkala, bukan hanya pada pemerintah daerah 

melainkan juga pada pemerintah provinsi dan pusat. Sehingga masyarakat dapat merasakan 

pelayanan yang optimal dari pemerintah.  
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